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Abstrak

lThen tbe porld will cone to the millenniun era, there ate sone hopes tbat the

aorld aitl be more peacef*L Howeaer, the phenonena energed prior to the

nillenniun era is oi thiotber wa1 around. One of thephenonena is the rise

of religious radicalisn ahich iorsened tbe political rysten of the world.
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Rdigioas radicalisn is not on! hqpened in Maslin wnrU, but it ahr happened
to otber religions in the IVut. In tlte East, Islantic radicalisms are occurred
dae to sone factors. First, the deuelopnent of ideobgical anderxanding in
Muslim sociefl is happened simultaneous! aitb tbeir stragk too free their
countries fron lWestern colonia/ism. Secord, normatiye and textsal
understandingof Iskm deueloped which disregard tbe tntbsfrom otberparts
The third is uprisingof tbe resistant attitsdes of Mulims in nwralpans of
the world such as Palestine and ,4fghatistan, abng witb tbc anj*rt Evf af
behauing of lYutern connties to some Musliml trIcanvbih, nhgtots
radicalisn in tbe l%est utas, due, in part, to capiturtsa and mhniafrn- Ir
Indonuia, religious mdicalisn energed abngaitb tlx incidcnt af I 1 Sryzhr
2000. Religious conflicts and Bali Bonbings an saxral of th n6gfut
radicalism. Therefore, all the adherents of ary religiorc sboild try fub hi
t0 nuercune this probkm b1 conducting nt;g;ont ind aftnal dia4 ililg
tben, along witb the fair and just attitude among tbca as tcll

Kgywords: radikalisme Lgama, era globalisasi, pluralismg kel-eres"''

A. Pendahuluan

Ketika kita berbicara tentangagam4 di situ ter&patdupengeniaf,

penting yang tedebih dulu harus dijelaskan. Perama, agama sebagei snm

doktrin dan aiaranyang termuat dalam kitab-kitab suci, dan kedrn ry
sebagai aktualisasi dari doktrin tersebut yang terdapat dalan seiarzh-r
Dokuin-doktrin agama bersifat ideal. Ia menghendaki para pemetuknre
untuk mengamalkan doktrin-doktdn tersebut dalam bennrlnra seng
palingbaik.Namundaiamkenyata nnya,seringkalip tersebnr
jauh dari bentuk ideal yang dikehendaki agamz tersebut Karenznra
^g m^acapkali menampakkan diri sebagai sesuatu yang berwaiah g2nda

'Nurcholish Madjid membedakan kedua pengertian ini dengan irlilzh Do*trir
dan Peradaban. "Islam Doktrin," misalnya, adalah Islam yang terdiri dari seperangter
ajannidealdalam bentukrpahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Sas' szng
kemudian dihimpun dalam kitab suci al-Qur'an. Sedangkan Islam peradabao a&l'h
Islam yang diamalkan oleh pata pemeluknya yang memiliki sifat historig yakni
pengamalan-pengamalan yang menyejarah dalam kehidupan umat manusia. T ihrt

Nurcholish Madiid, Islan, Doktrin dan peradaban, {akatta:Yayasan \Vakaf Paramadinq
1992). Sementata Sayyed Hossein Nashr menggunakan istilah Islam Ideal d21 l5lem
Realita. Lihat Sayyed Hossein Nashr,Islan Cita dan Islan Fakta, (akartz:Yzyasao Obor,
1984).
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dalam arti bahwa, wujud dari pengamalan ajaran suatu agama berbeda
jauh dari ajannyang sebenarnya dinginkan oleh agamaia sendiri. Semua
^g ma,misalnya, menyerukan perdamaian, persatuan dan persaadaraan.

Tetapi pada tatann pengamalan ia menampakkan diri sebagai kekuatan

y^ngg r ng, beringas, penyebar konflik, bahkantakjanngmenimbulkan
peperangan .z Vlajah ganda tersebut terlihag pertama-tam a, doJam doktrin-

doktrin ^gam^ itu sendiri; yakni seruan menuju keselamatan yang

dibarengi dengan kewajiban untuk mengajak orang lain menuju ke-

selamatan tersebut. Setiap ̂ g m memiliki kedua sisi tersebut, dan dari
sisi yang disebut terkemudian itulah, lazimnya, konflik dan kekerasan

terjadi. Singkatnya, ̂ gzm menjanjikan perdamaian dan menyetukan

keselamatan, tapi pada s^ t y^ng sama ta sering menebar kekerasan.

Sesekali ia dapat merupakan faktor pemersatu, danpadakali lain ia dapat
menc abik- cabik p ets atu an ia anjurkan s endiri.

Tulisan ini mencoba menguraikan hubungan antar umatbengama

yang ada pada abad industri dan en globalisasi. Pembicaraan tidak

ditujukan pa da pemaparan konflik-konflik yang terjadi di dalamnya, atau

yang muncul di wiiayah tertentu, tetapi lebih diarahkanpada pelacakan

sumbet-sumber yang diduga kuat mewarnai hubungan tersebut. Dengan

demikian, analisis yang dilakukan, difokuska n pada fenomena-fenomena

sangat umum yang mewarnai era globalisasi. Selanjutnya, sekiranya bisa,

nrlisan ini juga akan mengemukakan langkah-langkah yang dipandang

mungkin untuk dilakukan dalam menghindari konflik-konflik.

Pendekatan yang dilaliukan lebih bercotak sosio-historico-fenomenologis.

Yakni memahami peristiwa-peristiwa sebagai fenomena dari intemksi

sosial yang dilatarbelakangi oleh cara pandangdan pemahaman tertentu

yang dimiliki oleh para penganut berbagai agama. Penelusrrannya kadang-

kadang dilakukan hirggu agak jauh ke belakang.

B. Agama pada Era Industri dan Globalisasi

Saat ini umat manusia telah memasuki abadke-21, yang sekaligus

merupakan millenium baru. Secara populer er^y^ngkita masuki dewasa

'zJohan Effendi, "Dialog Antar Agama, Biasakah Melahirkan Teologi Kerukunan,"
dalam PN S MA, No. 5, Juni 197 8, (Jakarta : LP3ES), hlm. 1 3.
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ini disebut dengan era informasi dan era globalisasi. Perubahan-

perubahan yang terjadi di dalamnya meflyentuh hampir seluruh aspek

kehidupan manusia, sejak aspek ekonomi hitgg" aspek nilai-nilai dan

moral. Secara sederhana era global dapat diilustrasikan dengan persaingan

sengit dalam bidang ekonomi dan politik" kemajuan sains dan teknologi,

arus informasi yang sangat cepat, dan perubahan sosial yang sangat

titgg.'

Jika di awal rbadke-2} orang masih merasakan zdanya sekat-sekat

kebudayaan, maka dengan topangan teknologi tittgg dalam bidang

komunikasi informasi belalan sangat cepat dan menyebabkan sekat-

sekat budaya itu kini semakin mencair dan kabur. Dalam era informasi

ini, budaya umat manusia yang beragam dapat bernrkar-temPat sectr

sangat cepat b^gaikan air pasang yang mengalir ke runa ia mau.

Membendung dan menghindari arus informasi, saat dunia sudah

kehilangan batas-batas geografi snya, betul-betul merupeka n usaha yang

sia-sia.

Eta global juga berarti pasar terbuka yang diwarnai dengan

persaingan sengit dalam bidang ekonomi dan politik Proteksi-pioteksi"

dengan begitu, dipandang sebagai penentangan terhadap [s1e$rrkaan,

yang karenanya semua bangsa diharuskan membuka pintu selebar-

Iebanya bagi produk-produk asing dalam bentuknya yang men, Pun,
tak terkecuali kebudayaan. Itu sebabnya, salah satu issu yaog diasum5ikan

bakal mencuat secara kuat ke permukaan adalah pluralisme, Di situ

perbedaan-perbedaan dipandang sebagai suatu kemestian, bahkan

dijadikan tulang punggung bagi eksistensi suatu negara"o sementara

penekanan dan pemasungan pendapat dipandang sebagai pelanggaran

tethadap hak-hak asasi manusia. Dalam hubungan i"i kit" diingatkan

oleh semangat Peguy, sebagaimana dikutip Andte Siegfried, yang

mengatakan, "Kita menolak untuk menerima dogma-dogma negara yang

selalu mendikte, satna seperti penolakan kita terhadap dogma-dogma

3 
John Naisbitt , Megatrends: Ten New Directions Transformirg Our l)n5 (New York:

'Warner 
Books, 1984), hlm. 35.

J. Btonowski & Bruce Mazlish,TbelYesternIntellcctualTraditinn, (NewYork, Harper
and Row, 1962), hlm. 39 l.
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gerci^. Lebih baik menciptakan seratus jiwa yang bebas daripada beribu-

ribu jiwa t^np^bentuk dan terbelenggu."u

Dengan hilangnya batas-batas geografis ini, segala persoalan yang

muncul di satu bagian dunia secara langsung merupakan persoalan umat

manusia secara keseluruhan. Peristiwa yangterizdthari ini di bagian paling

timur dunia, dalam waktu yang sama dapat diketahui oleh seluruh bag1an

dunia lainnya. Dalam kondisi global seperti ini, persoalan-persoaian yang

semula dapat diselesaikan secara intetn oleh suatu neg ra dan bangsa

sudah tidak lagi dapat dipecahkan tanpa melibatkan negar^ Ltau bangsa

lain. Ketika negafa-negara di Asia-Pasifik berbic r^tent^ngpasar bebas,

makz saatitu pula hak-hak asasi manusia di kawasan ASEAN langsung

dipersoalkan, dan ketika Prancis berhadapan dengan masalah Pengang-
guran dan ke tenagakerjaxr, mereka tak lagi dapat menyelesaikan persoalan

yang merekahadapiitu tanpa melibatkan lnier,au dan Maroko.6

Dalam dua kondisi ini, umat manusia dihadapkan pada persaingan

sengit yang membuat setiap bangsa semakin terdorong untuk menguasai

sebanyak mungkin sumber-sumber kekayaan dzn pasar-pasat bagi

berbagai produk.T Dengan demikian, yang muncul pada era global adalah

masyankat industri yang merupakan hasil dari modernisme dan

kapitalisme yang dilahirkan oleh renaissans Bant. Alfin Tofler meng-

ilustrasikan industrialisme sebagai suatu peradaban dan sistem sosial. Ia

bukan sekedar suatu sistem ekonomi dan politik semata, melainkan suatu

kebudayaan, yakni seperangkat institusi sosial, suatu epistemologi, dan

suatu gaya hidup yang terintegrasi.8

Masyarakat indusui hanya bisa terwuiud iika terdapat produksi

secara mekanis dalam pabrik-pabrik dan perusahaan-perusahaan - hal-

hal yang menjadi ciri dari, dan yang memberi bentuk pada,masyankat

sAndre Siegfried, Nations baue Saalr, (l.Iew York: Putnam's Sons, 1952)' hkn. 52'
6Roger Garaudy, al-U;frh11al al-Mu'i;ira!: Asb,4buh,6 wa Mad44hibub,6' (Paris: Dar

'AmAlfain, 1992), hlm. Z4.Tetiemahlndonesiauntukbukuinitelahpenulis keriakan

dan diterbitkan dengan iudul Fmdamentaksne Islan dan Futdmentalisne I-zintya, (Bandung

Pustaka Salman,1994).
7 Eric Formm , Menitiki dan Menjadi; teilangDaa Modus Eksistensi,0akarta, LP3BS,

1987), hlm. 21.
8 Alfin Tofler, Flture Shock, Q'{ew York Bantam Book, 1970), hkn. 11.

Al-Jinibh, Vol. 41, No. 2,2003/1424H 311



Afif Muhammad

industri. Usaha-usaha tri dapat berupa pemilikan alat produksi dan
pengelolaan perorangan seperti yang terdapat dalam kapitalisme, atau
pemiJikan dan pengelolaan alat-alat produksi oleh negara seperti yang
terdapatdalam komunisme. Apa pun bentuk yang diterapkan, unsur yang
tidak dapat ditinggalkan adaJahusaha kolektif yang diaplikasikan berdasar
penenpan metode ilmu pengetahuan atau semangatilmu pengetahuan.e
Di situ nilai-nilai moral acapkah harus dikorbankan. Karenanya, selain
bercorak kapitalistik, masyarakatindustri adalahmasyarakat sekular yang
materialistis, pragmatis, dan hedonis.

Tiba di sini kita melihat bahwa, pluralisme dan keterbukaanyang
muncul pada era industri dan globalisasi menampakkan diri dalam bentuk
persaingan sengit. Di situ manusia dihadapkan pada persaingan global
dalam semua bidang. Siapa yang kuat dialah yang akan memenangkan
persaingan, dan siapa yang lemah dia harus menyerah pada sistem yang
dianut oleh pihak yang kuat. Di situ akan muncul pihak yang menang
dan pihak yang kalah. Dalam kondisi seperti ini, menurut Bassam Tibi,
peradaban Batat,tanpa bisa dibendung akan membanjiri seiuruh penjuru
negeri-negeri Muslim. 1 o

Dalam fenomena ini, keadilan sosial jelas tidak akan terwujud.
Sebab, meski pun para teoritisi sosial mengatakan bahwa, dalam
masyarakat industri ketidaksetaraan ekonomi akan semakin rendah,
namun dalam praktiknya justeru terlihat semakin tirgs dan tajam.
Ketidakadilan sebagaimana tercermin dalam ketidaksetaraan distribusi
pendapatan dalam struktur sosial masyarakat industri, merupakan faktor
yang sangat potensial dalam melahirkan konflik.

Pengaruh abad industri tidak saja menyentuh aspek ekonomi, tetapi
juga moral dan agama. Agama pada era ini juga mengalami proses
"industrialh2si" - sebuah proses yang mereduksi agama sedemikian
rupa, sehingga kehilangan nilai-nilai kasih-sayang yang dilambangkan
dalam unsrrr keibuan (matriasentris).

Seperti yang dikatakan Backhofen, masyarakat manusia disusun

sesuai dengan dua prinsip: Matriasentris dan Patriasentris. Prinsip

e Kuntowiioyq BudEa dan Maslarakat, ffogyakarta: Tiara\/acana,1987),hlm. 48.
l0Bassam Tlbi, Krisis Peradaban Islam Moderr, Sogyakatta:Tiara.Wacana, 1.994),

hkn.5.
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Kebundaan berpusat pada gambaran seorang ibu yang penuh kasih-
sayang. Prinsip tnt adalah prinsip cinta-kasih t^np^ sy^rat;ibu mencintai
anak-anaknya bukan karena znak-anakitu menyenangkan, tetapi karcna.
anrk- anak iru adalah anak- anakny a (ataa anak- anak wanita lain) . Karena-
nya, cinta kasih seorang ibu tidak dapat diperoleh dengan perilaku baik
dan tidak dzpat hilang oleh kemaksiatan. Dalam bahasa Ibrani, kasih
sayang adalah Ratbamim, berasal dan Recben, ardtnya"tahtm" seorang ibu.

Sebaliknya, cinta kasih seorang zyah adalah cinta-kasih yang ber-
sy^r t.Ia tergantung pada prestasi dan perilaku baik si anak. Ayah adalah
or rrgyang sangat mencintai maknya yang mirip dengan dfuinya. Cinta
kasihnya dapat hilang katena pembangkangan si anak, namun dapat
diperoleh kembali jika si anak menyesali perbuat^nnya yang keliru dan
menunjukkan ketaatannya kembali. Dengan demikian, cinta kasih ayah
didasarkan atas prinsip keadilan.ll

Unsur kasih sayang tanpz-sy^r^t dan cinta kasih berdasar keadilan
tersebut diperlihad<an oleh Islam dalam sifat Rahman dan Rahim Allah.
Para mufassir biasanya menginterpretasikan Al-Rahman dengan kasih-
sayang Allah yang tidak terbatas dan bersyarat. Allah memberikan segala
kebutuhan hamba-Nya di dunia ini tunp^ perduli apakah mereka kafu
dan musyrik kepada-Nya, ̂t^lr beriman dan tunduk kepada perintah-
Nya. Sedangkan Al-Rahim lebih diartikan sebagai kasih-sayang Allah
hanya bagi omng-orang yang patuh dan taat kepada-NyakaLa mereka
menghadap kepada-Nya di akhirat.l2 Kasih sayangy^ngseperti ini adalah
kasih sayang yang didasark^n atas prinsip keadilan.

Pada abadindustri dan globalisasi, agama Kristen-Katholik telah
kehilangan unsur keibuan, dan agamz Islam nyaris kehilangan unsur
Rahman. Yang lebih menonjol p ada agama-^g^mltersebut adalahunsur
ayah dan unsurRahim. Artinya, parapenganut agun -^g nnabadindusui
darr eraglobalisasi hanyabersikap santun kepada orang-orang yang mau

rjJ. Backhofen, A{1th, fuliglon and tlte MotherNght: Selected ltritingof Joham Jakob
Backhofeq edited byJ. Campbell, @rinceton: Princeton University Press, 1967), hlm.
68.

tllhat Hamka, Tafsir al-A$aa [akana: Pustaka Panji Mas, 1978),i.I; Hasbi
Ash-Shiddiqie,Taftir a/-Ntr, {akana: Bulan Bintang,I969),j. I; dan kitab-kitab tafsir
lainnva.
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memeluk ag m^ mereka, dan cenderung bersikap memusuhi terhadap
orang-orang yang memeluk agama lain.

Abad industri dan era global adarah abad.kejayaan sains dan tekno-
logi. Pada era ini temuan-temuan yang dihasilkan oleh umat manusia
tampak sangat spektakular dan bergerak demikian cepat. pesatnya
kemajuan sains dan teknologi tedihat dari susul_m.rr*.r.ilrruu temuan_
temuan yang dihasilkan umat manusia. Dalam waktu y^ng s^ngat cep^t
suatu temuan menghasilkan temuan yang lain, sebelum orang mempunyai
cukup waktu untuk menyadari temuan yang pert^ma, sehingga suaru
temuan yang semula dianggap canggih, tiba-tiba saja telah menjadi usang
hanya dalam tempo beberapa tahun saja. perubahan begitu cepat terjadi,
sampai-sampai Alvin Tofler menggunakan istilah "Future shock,, untuk
melukiskan penyakit paling menggariggu yang dihadapi umat manusia
di masa depan' Yakni, "kepeningan y^ngsangat hebai karenamanusia
terlalu cepat sampai ke depan.,,r3

Cepatnya perkembangan sains dan teknologi hampir tak dapat
diikuu bahkan dengan imajinasi sekali pun. Contoh y".rg rrrrg^, bagus
untuk itu adalah dua benda yang dipamerkan oleh Lembaga Smithsoni.
Yang satu komputer komersial pert^m^,yang sekarang ,raun menjadi
benda antik dalam usia enambelas tahun, dan yang iain adalah kapsul
luar angkasaJohn Glenn. Umurnya, saat dipamerkan, berum lebih dari
tiga tahun, tetapi sudah menjadi benda kuno yang disimpan di museum.la

Karena adanya fenomena seperti itu, maka sains dan teknologi
pada abad industri dan era globalisasi nyads didewakan. Tetapi karena
wataknya yang bebas ntr,o (ualue fre) dan sarat dengan -"t.ri^"lirrrr., iu
justeru menggusur nilai-nilai kemanusiaan manusia sendiri. Eric Fromm
mengatakan bahwa' masyarakat industri adarahmasyarakat yang semara-
mata dikuasai oleh mesin dan diarahkan untuk mendapatlan hasil
sebanyak mungkin, kemudian menggunak^nnya. Mereka diatur oleh
komputer, dan dalam proses ini manusia sendiri hanyamenjadi bagian
dad seluruh mesin itu: diberi makan dan dihibur secukupnya, i"r, d.rrgr'
demikian ia bersikap pasif, tidak hidup, dan mempunyai perasa ̂ny^ng

13 Alvin Tofler, Future Shock, hlrn. 1 1.
laBrickman & Lehter,Automation, Education andHuman varaes, Q\ewyork: Thomas

Crowell Company, 1969), hhn. 55.
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kerdil.ls Penguasaan atas sains dan teknologi telah membuat manusia'

dari waktu ke waktu, semakin yakin akan kecakapan dirinya dalam

menaklukkan alam. Lalu alam pun dieksploitasi dan diperkosa. Sayangnya,

harga yang harus dtbayar tedalu mzhzl: masyatakat dirusakkan oleh

p.r*irrg"" yang kejam, hilangnya nof ma-norma tradisional, lingkungan

y"rrg hr.r.*, dan lerryapnya nilai-nilai spiritual.l6 Pendeknya, dengan

t.t ttot"gi yang diciptakannya manusia tampaknya mau menggali lubang

kuburnya sendiri. Manusia meniadi terasing dari lingkunganny^'

-uryurrlr*y a, dzn meniadi tidak paham tentang dirinya sendiri. Ia seakan

hanyamerrladi roda penggerak dalam sistem produksi-konsumsi'17

Pertanyaannya adalah: mengapa sains dan teknologi yang telah

berhasil menyinan dan meningkatkan nilai eksistensi manusia pada waktu

yang bersama an dapatmemurukkan martabat manusia itu sendiri?

salah satu iawabznnyatdzlahkarena seiak awal sains dan teknologi

lahir dari, dan dibesarkan oleh, pertzfungan sengit zntaf^kaumilmuwan

melawan Gereia yang untuk periode tertentu bedaku bengis terhadap

dirinya. Akibatnya, sains dan teknologi memiliki watak menentang Tuhan

danmemendamdendamkesumat te rhadapLga;ma. In i lahyang

melahirkan eksistensialisme dan sekularisme yang meniadi biang keladi

bagi hiiangnya nilai-nilai spiritual dari difi masyarakat industri' Dalam

hrrbrrngarrtya dengan sains dan teknologi, manusia membayangkan

dirinya sebagai Tuhan,18 dan melalui industri manusia ditempatkan, kalau

tidak menjadi permainan sains dan teknologi, pasti sebagai penguasa

tunggal atas alam,ser yamenolak otoritas Tuhan dalam mengatur alam

dan masyarakat.le

Rasionalisasi dan sekularisasi adilah salah satu gaya hidup masya-

rakat industri. Dalam kerangka iri agama ditempatkan secafa terpisah

lsErich Fromm, Thefuwtution of Hapa, (l.lewYork BantamBooks, 1968), hkn. 1.

r6E. F, Schum achet, IQhtar dai Keneht, terjemah Mochtar Pabotinggi' sakarta:

LP3ES, 1981), hkn. 11.
l?Ernest Cass ker,Manasia dan KebudEaatt, terjemah Alois A. Nugroho, (Jakana:

Gramedia, 1990), hlm. 4.
18 Eric Fromm,The Rcaolution of Hope, hlrn' 187'
leSalyed Hossein Nashq Nerl4a Maniltia Modern, (Bandung Pustaka Salrna, 1985)'

hkn.98.
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dari kegiatan ekonomi dan industri, sosiar dan politik, juga dari sains dan
teknologi. Kendati dernikian, akan tetap muncul "agama" baru dalam
bentuk sistem yang menjadi penggerak dan rujukan perkembangan
masyarakan industri. Eric Fromm menyebut ^g ma baru itu sebagai
'Agama Industri." Agamaini berakar dalam struktur watak masyankat
modern, tetapi tidak diakui sebagai agama. pusatnya adalahrasa takut
danketaatan pada otoritas-otodtas keayah an (lantan)yang penuh kuasa.
Yang keramat dalam agam'- industri ini adalah unsur kerja, kekuasaan,
keuntungan, pemilikan, dan pembuyaran ikatan-ikatan soridaritas. Agama
ini bisa disebut sebagai ̂g ma " rahasial' dalam a,tt, jtkaseseorang, misal-
nya memuja kekuasaan, sementafa secara formal ia mengaku sebagai
penganut ag ma cinta-kasih, maka Lg ma kekuasaan adalah ̂ g ma
nhasianya,sedangkan agamaresminya, misarnya Kristen, hanyalah suatu
ideologi.2' Di situ agama industri mereduksi manusia menjadi budak eko-
nomi dan mesin-mesin yangmerekzbuatdengan tang nmereka sendiri.

Karena itu kritik terhadap sains dan teknologi yang dilanc arkan
pan satjana, baik di Barat, dan lebih-lebih lagi di rimur, mulai ber-
munculan. Pada umumnya, kritik tersebut ditujuka npadakegagalan sains
dan teknologi dalam meningkatkan nilai eksistensi -*.rriu. Alih-alih
memberikan ketenteraman hidup kepada manusia, yang diberikan oleh
sains dan teknologi justeru kegelisahan dan konflik. Bertrand Russel
mengatakan, "Manusia secara abadi terlibat daram tiga konflik dasar:
melawan alam, melawan orang lain, dan melawan dirinya sendiri.,,21

Akibat sikap sekular sains dan teknologiini, maka ̂ g^m^menjadi
terasing dari kehidupan sosiai, danlamakelamaan mengalami ̂ p^y^ng
disebut dengan krisis relevansi. Krisis relevansi adalahungkapan rentang
posisi ^gama di luar kehidupan sosial dan tidak adanya konsep-konsef
yang diberik ̂ nny^dalam menyelesaikan problem-problem kemanusiaan.
Agama seakan terpenjara dalam hati, pasif dan tidak teraktualisasikan
dalam kehidupan ny^t^.Ia seakan hanya merupakan himpunan nilai,
ide, norma, doktrin dan keyakinan,y^ngtidak perduli terhalap kejadian

m Eric Fromm, Thefuaobtion of Hope, hlrn. 165-176.
2lBertrand Russel New Hopufor a cbangirglyoild, Q-nndon: George Allen and

Unwin, 1951), hirn 18.
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dan problem sosial y^ng ̂ d^ di sekitarnya. Kzrenanya, abad 20 iugz
ditandai dengan munculnya gerakan yang mefluntut partisipasi aktif

ag ffLa dalammenyelesaikan problem kemanusiaan. Tuntutan seperti ini

terlihat, misalnya, dalam munculnya gerakan yang kemudian populer

disebut dengan Teologi Pembebasan di Amerika Lattn.

Teologi Pembebasan muncul di Amerika Latin ketika negar^-negm^

di kawasan ini berhadapan dengan pemerintah^nyaLng korup, tiranik,

dan totaliter. Para pendtnnya, yakni Kardinal Gaierez,seorang Ptotestan

dari Peru, Leonardo Pouf, seorang Franciscan dtiBraztJ., Ellacoria, se-

or ngYesuit dari Salvador, dan Segundo, seorang Yesuit dari Uruguay,

menegaskan bahwa, tidaklah cukup bagi Gereia dengan hanya

menyodorkan firman-frtman dan pesan-pesan moral yang terlepas dari

sejarah dan kehidupan sehari-hari. Karena itu mereka mengaitkan

pembebasan manusia secafa historis, yakni pembebasan sosial dan politik,

dengan pembebasan dari dosa. Teologi harus sadar akan tugas penting

dan pengalaman sosial Gerej ayangtelahmenetapkan agat n menentukan

sendiri perjalananhidupnya yang khas. Oleh katena itu, wajib dilakukan

perombakan terhadap teologi tradisionaJ..z Maksudnya, teologi hendaknya

juga melib^tk^n diri dalam persoalan-persoalan pembangunan dan

pembebasan umat manusia dari pendeflt^^fl dan kemiskinan. Dalam

pemerintahan yang korup, tiranik dan totaliter seperti pada banyak peme-

rintahan di Amerika Laun, teologi diharapkan tidak hanya memainkan

peranan sebagai pelayan rohaniah, yaitu fungsiyang sangat sempit dan

suplementer, tetapi harus melibatkan diri dalam pergulatan politik.23Jauh

sebelum itu, Paul Tillich juga merasakan adanyaketidak-petdulian Geteja

terhadap dekadensi yangada di sekitarnya. Karenanya, dia menegaskan

tentang perlunya pendekatan kontekstual terhadap sistem-sistem teologia.

Menurutnya, setiap sistem teologi harus memenuhi dua syarat dasar yang

mencakup, pertam , ungkapan tentang kebenaran Iniil, dan kedua,

interpretasi atas kebenaran tersebut di setiap generasi. Dengan katalarn,

teologi harus betgerak Lrrtztadua kutub, yakni "The eternal truth of its

22 Roger Garaudy, al-Usfr li.1tatr al-Mu',i;iratr: Asbibuhi' hlm. 24.
23Th. Sumartana, "Teologi Pembebasan, Kepalan Tangan Sang Uskup," dalam

Agana danTantangan Zanan Qllthan Artikel Prisma Tahun 1975-1984),fialata: LP3ES,

1985), hIm.299.
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foundation, and the temporal situation in which the eternal ttuth must

be received."2a

Gema Teologi Pembebasan ini menjalar pula ke Asia. Kardinal

Sin dari PhiJipina melibatkan diri secara intensif dalam perjuangan me-

numbangkan pemerintahan Ferdinand Marcos,zs danketedibatan agama

dalam pembangunan di Indonesia pun semakin dipersoalkan.?6 Karena

itu, manusia pada era industri kembali melirik kepada agam . Agama,

dengan nilai-nilai spiritual yang dimilikinya, diharapkan memberikan

sumbangan bagi pemecahan berbagai problem yang sekarang dihadapi

umat manusia. Harapan bagi keterlib^t^nagam dalam problem-problem

kemanusia di masa mendatang diasumsikan semakin meningkat. Katena-

nya, bukanlah tanpa alasan jika Naisbitt menyebut abad mendatang

sebagai Abad Kebangkitan Agama.z7

Masyatakat industri yang hidup pada era globalisasi yang bercirikan

plualisme, sangat membutuhkan ^g may^ngsanggup memaknai hidup

dan kehidupan manusia, bersikap terbuka dan toleran. Ia haruslah ̂ gzma

yang tidak saja mengajarkan dokuin-doktrin teologis, tetapi iuga harus

dapat memberikan landasan-landasan keilmuan dan keimanan dalam

memecahkan betbagai problem kemanusiaan.zs Iaharuslah ^g maya,ng,

selain memberikan nilai-nilai spiritual, juga alternatif dalam bentuk

institusi-institusi yang memiliki karakter integratif-in ovaif .2e

2a Paul Tillich, Slstenatic Theolog, (London: Nesbet and Company, 1955), i. I,
hkn.3.

25Afrf Muhammad, "Teologi Pembebasan, Proses De-Sekularisasi Yang Mulai
Bergerak,"JurnallVawasan, @andung, Fakultas UshuluddinIAIN Sunan GunungDiati,
1985), No. XVII, hlm. 16.

26Di Indonesia muncul teologi pembangunan di kalangan NU dan Teologi
Transformatif di kalangan Muhammadiyah, dengan tuiuan yang hampit sama dengan
tuiuan yang dimiliki oleh Teologi pembebasan. Lihat Masyhut Amin (ed.), Tulogi
Pembangunan, ffogyakarta: LKPSM, 1989). Nurcholish Madjid iuga menegaskan
pentingnya kaumMuslimmemilikimoralitas yang serupa dalam membasmi kemiskinan
dan meningkatkan kesejahteraan. Lihat Nurcholish Madjid,Islan: Doktrin dan Peradaban,

Qakatta: Yayasan Wakaf Paramadina,'1.992), hllrr. 409 -422.
27 

John Naisbitt, Megatrends: Ten New Dirutions Transforming Our Liues, hlrn- 724-

Ibid.,hlm.724.
'Fazlur Rahmaqlslam danTantangan Modernitas, (Bandung Pustaka Salman, 1985),

hkn.48.
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C. Pemahaman dan PengamalanAgama padaEta Globalisasi dan

Pengaruhnya tethadap Konflik Antar Pemeluk Agama

Hilangnya unsur keibuan dalam ^g ma Kristen dapat dilacak dari

perkembangan industrialisasi di Erop zBantsemenjak Renaissans. Tidak

perlu dibuktikan lagi bahwa, sejarah industrialisasi Eropa zdalah seiarah

tentang penaklukan, penindasan, kekerasan, dan pendudukan. Hampit

idakzda satu bangsa di Eropa pun yang bisa dikecualikan dari ciri-ciri

tersebut. Dengan reformasinya, Luther telah menciptaka fl LgatrL^Kristen

yang patriarkal di Eropa lJtara,yang bertumpu pada kelas menengah di

kota-kota dan penguasa-penguasa sekular, serta menjadikan keria sebagai

inti dari religiusitasnya. Di balik agama Kristen yang sejati, muncul agam

baru, yakni'Agamalndustri." Dengan pemuiaannya tethadap kekuatan,

kekuasaan, dan pemilikan, manusia dirubah meniadi serigala-serigala yang

saling memangsa satu sama lun (Hono honini kp^).

Dengan b.g*, pada dasarnya yang melahirkan kekerasan zdalah

r ntil-tarrLtal. peradaban. Alih-alih melahirkan perdamaian dan meme-

ratakan keadilan, industrialisasi dan globalisasi iusteru menciptakan

kekerasan dan penindasan. Persaingan akan mendorong pihak yang lemah

untuk mempertahankan diri, dan iika keadil^n tet^p tidak dapat

diwujudkan dengan can damat,maka kekerasan pun akan muncul. t0Tal-

hasil yang sebenarnya yang menciptakan kekerasan adalah ketidakadilan

itu sendiri, dan itu merupakan kekerasan dalam bentuknya yang lain. Di

situ industrialisasi merubah manusianya Rousseau meni adi manusianya

Hobbes. Jika Rousseau mengatakan bahwa, "Manusia p*da dtsarnyz

merupakan ciptaan yang polos, mencintai diri secara spontan, altruis

dan tidak egois,"3O maka Hobbes mengatakan bahwa, "Kekerasan meru-

pakan keadaan alamiah manusia (state of nature) dan hanya suatu

pemerintah ^n yaflgmenggunakan kekerasan dan memiliki kekuatanlah

(Leviatant) yang dzpat mengatasi keadaan itu.31

Sementara itu, kemaiuan sains, dan teknolog yang tak terkendali,

seperti yang telah disinggung terdahulu, telah menyebabkan hilangnya

nilai-nilai spiritual dan terjadinya alienasi. Keterasingan tersebut

m Franz Magnis Suseso, Etika Pnlitik, {akattz: Gramedia,l98n,hkn' 238'
3t lbid, hkn.200.
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menyebabkan manusia modern melarikan diri dan bergabung dalam
kelompok-kelompok spiritual dan sekte-sekte keagam aan radikal,seperti
kelompok Jim Johnes, David coresh, dan yang paring akhir Heaven's
Gate yang dipimpin oleh Marshall Applewhite, yang merakukan bunuh
diri massal. Fenomena ini dapat dipahami sebagai gerakan protes terhadap
t^tan^n masyatakat yang mengabaikan nilai-nilai spiritual dan menjadi
budak sains dan teknologi.

uraan di atas menunjukkan bahwa, ag m^Kristen dan Katholik
yang ada pada masa industri adalah ̂ garn y^ngpada &rnyatersembunyi
watak keras. Semangatnyaadalahsemangat kekuasaan dan kekuatan ,ymg
memandang orang lain di luar dirinya sebagai musuh. ra adalah ag m
yang menonjolkan unsur keayahanyang harus dipatuhi dan ditaati, dan
bukan agama yang memiliki unsur keibuan yang memberikan kasih-sayang
kepada seluruh umat manusia.

Ketika ia disebarkan ke luar Eropa melalui imperialisasi dan pen-
dudukan negeri-negei jajahan, watak itulah yang dibawanya. ra
menganggap bangsa-bangsa lain sebagai orang-orang kafir yangharus
dikuasai dan ditundukkan di bawah perintahnya. Ia mengangg ap o,,ng-
orang lain yang berada di luar ^gamanyasebagai orang-orang kafr yang
mesti dikuasai dan dipaksa menjadi pengiku tnya. Jrkatidak mau, mereka
bisa dibunuh. Karena itu Luther meng atakan,"Heretics are not to be diEuted
with, but to be condemned unheard, and whilst thel perish bJ-frn, thefaitbful ougbt
to pursue tbe deuil to its source and bathe tbeir bands in the blood of the Catholics
bishop," maka St. Augustine membalasnya dengan mengatakan,,,It was
better that heretics sbould be purged of tbeir sin tltan tbat tbry should be die unsaae.,,32

Hasilnya adarah kolonialisasi negeri-negeri rimur yang mayoritas
penduduknya berbeda agamadengan mereka. Sekitar abad ke-16 orang-
orang Barat mulai menjelajahi negeri-negeri rimur. Dengan semangar
kekuasaan dan pemilikannya, negeri-negeri baru itu mereka jadikan
negeri-nege ijajahan yangdieksploitasi bukan untuk kesejah tera nnegeri-
neged itu, melainkan untuk kemakmuran mereka sendiri.

Industrialisasi dan kolonialisasi Barat atas Timur, melahirkan
dampak yang sangat besar tidak sajapadabidang sosial dan politik, tetapi

32 Vernon, Sociologlt of Rdigion, h\m.254.
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juga dalam bidang keagamaan Ia telah menciptakan suatu bentuk
pemahaman keagamaan yang khas di negeri-negeriyangmercka jajah,

khususnya negeri-negeri Muslim. Karakter ini sangat berpengaruh
terhadap bentuk hubungan antar umat beragaLm^yang sarat dengan
sengketa dan bentrokan-bentrokan yang berkep anjangan.

Pada dasarnya bangsa Timur adalzhbangsa yangcinta damai dan
toleran, memelihara keselerasan dengan lingkungan dan menyatu dengan
alam. Negeri-neged mereka adalah negeri-negeipara resi dan pendeta
yang menekankan kehalusan budi dan anti kekerasan. Kehalusan dan
kelembutan itu bahkan tetap tedihat ketika, misalnya, Gandhi melakukan
pcrlawanan melalui Gerakan Swadesinya. Gerakan Swadesi adalah
perlawanan terhadap kekejaman dan kekerasan dengan kelembutan dan
kebisuan, karena di dalam kelembutan dan kebisuan itu tersimpan
kekuatan yang maha dahsyat. Tetapi industrialisme dan kolonialisme telah
merubah negeri p^r pefi^pa itu menjadi negeri-negeri yang penuh
pergolakan.

Jika di Barat ^g ma telah mengalami industrialisasi, maka di Timur,

agama-khususnya Islam-mengalami suatu proses yang mungkin dapat
disebut sebagai ideologisasi. Ideologisasi ini terjadi ketika bangsa-bangsa
Timur harus berjuang membebaskan dirinya dari kekuasaan penjajah.
Di situ, ^garna dijadikan landasan perjuangan,yang dengan demikian
perjuangan tersebut memperoleh nilai-nilai sakralnya. Lantas muncullah
jaryon-jargon 'Jihad 6 S2filillah,' '?erang Sabil," dan "Mati syahid,"
bahkan "Perang Agama,."33

Proses tersebut dimulai dengan identifikasi (pemberian identitas)
yang memisahkan secara tegas mana kawan dan mana lawan, kemudian

33Ketika Amerika Sedkat dan pasukan Multi-nasional menyerbu Irak, Presiden
Saddam Hossein memaklumkan bahwa, perang yang diterjuni neganrrya adalah Perang
Agama. Dengan begitu dia berharap bangsa-bangsa di neged-negeri Muslim lunnya
akan berpihak kepadanya. Sebab, "Perang Agtmz" adalahpetang suci yang dapat
menembus batas-batas geografis dan kebangsaan, dan dengan begitu meliba*an secara
total kaum Muslim di seluruh dunia. Kalau hal itu teriadi, maka Perang Dunia pasti tak
dapat dihindari. Itu sebabnya, maka Munawir Syadzali, Menteri Agama R[ waktu itu,
menolak setuan itu, seraya menegaskan bahwa, Perang Irak dan Amerika Serikat
tersebut bukan Perang Agama.
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dilanjutkan dengan redefinisi total ajann Islam yang dtanhkan untuk
menegaskan identitas tersebut. Identifikasi dan redefinisi tersebut dilaku-
kan tidak saja padz ajann ^g^m^dalam pengertian sempit, misalnya yang
menyangkut definisi iman-ln-rfur, Mukmin-kafir, tetapi meluas ke seluruh
aspek kehidupan misalnya, Negara Islam-Negara Kafir, Masyarakat Islam-
MasyarakatJahiliah, bahkan hirgg" hal-hal y^ng s^flgat kecil, misalnya
cara beryakaian.3a Dengan pendefinisian tersebut dunia dan masyarakat
dibelah menjadi dua dengan w^rn kontras hitam dan putih: Islam-kafr,
masyarakatlslam-masyarakat jahitah,Negaralslam-Negankafi r.

Usaha-usaha seperti ini, menurut Fachty Ali, pada akhirnya akan
menimbulkan idealisasi ajatan-zjaran Islam dalam bentuk yang hampir-
hampir mfuip sebuah ideologi.3s Yakni, himpunan nilai, ide, norma,
kepercayzan, dan keyakin an (waltanschatluni yang dimiliki seseorang arau
sekelompok orang yang menjadi dasar dalam menentukan sikap terhadap
kejadian dan problem politik yang dihadapi, dan yang menentukan
tingkah-laku politiknya.36Usaha para pemimpin Islam seperti Hasan al-

- 
3aPada masa pe{uangan kemerdekaan Indonesia, fenomena ini muncul, misalnya,

padapenyatnaanBatatatavBelanda dengan Kristen. Lihat Deliar N oer, Gerakan Moiern
klan di Indonuia 1900-1942, Qakarta: LP3ES, 1991), hlm. 9. Maknanya, Bant atau
Belanda adalah peniajah, dan karena Belanda beragama Kristen, maka l&isten identik
dengan peniajah. Dalam bentuknya yang lebih rigid dan sedikit bedebihan hal itu kita
temukan pada digunakannya hadis Nabi yang berbunyi, "Man taslabbaha bi qaunin
fahuwl ninhun," dengan hasil: memakai pantalon dan sepatu hukumnya haram.

'Fachry Ah" Iskn, Idcokgi Dmia dan Dominasi snz.tktural, (Bandung Muan, 1.9g4),
hkn.96.

_. _36Pengertian ini metupakan pengembangan d,ati pengertian yang semula
dimaksudkan untuk istilah ideologi. Pengertian int, antata-lai4 kita temukan dalam
Kn m u s B e s ar B a h as a I n d o n uia, { akarta: Balai pustaka, 1 990), hk... 3 19 _320.

Istilahideologi (ideahgy) ditemukanolehDastuttde Tncypadatahun 1796,yang
memaksudkannya sebagai ilmu tentang ide-ide (science of ideaq. Llhat paul Edwardi
F.ditor in chief), Tbe Enryclopedia of Pbiknpfu, (i"{ew york: Macmillan publishing
comany & The Free Press, 1972),vol. IV hhn. 125. Gabungan dai- kedua istilah
Yunani 

'tfi 
(idea = ide, logos - il*4 dimaksudkan oleh de Traiy sebagai ilmu yang

mempelajari ide-ide dalam pengertian paling luas yang bisa dicakup oleh istilah itu]
yaitu *sekumpulan reattas kesadaran, baik sifat-sifat dan hukum-huiumnya, maupun
interaksinya^denganaspek-aspek yang seienisnya, khususnya yang berkaitan dengan
sumbernya." Lihat Ma'n ziyadah (Editor in chief), Ar-Mawsi-a1 at-Falsaf11al al-'Arabiya!' 

(Ifuiro: Ma'had al-Inma' Al-'Arabi, 1986), v. I, hln. 159-159. Istilah ini
kemudian berkembangdan akhirnya memperoleh pengertian sepertiyang dikemukakan
di atas.
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Banna dan Sayyid Quthb di Mesir, Abul A'la Maududi dan Hasan al-

Nadwi di Pakistan, dan M. Natsir di Indonesia, untuk memperjuangkan

Islam sebagai dasar negara, agaknya, muncul dari ide-ide seperti itu.

Makna dad idealisasi ini, menurut Jansen, menunjukkan bzkwa
Islam merupakan cara hidup total yang menyangkut seluruh isi kehidupan
manusia, ekonomi maupun politik, hukum maupun budaya, nasional

maupun internasional.3T Implikasinya, Islam tidak saja dijadikan tolok
ukur bagi realitas kehidupan, tetapi-lebih dari itu-ia dijadikan landasan
idiit bagi perubahan sosial.

Haruslah diakui bahwa idealisasi dan redefinisi seperti itu telah
melahirkan darnpakyangs ng tbesar di negeri-negeri Muslim khususnya,
dan negeri-negeri jajahan pada umumnya. Dengan Islam seperti itr.rlah

gerakan-gerakan kemetdekaan muncul di Benua Asia dan Akika, sehingga
pada paruh pefiam^ abad ke-20 negeri-nege i jajahan di Timur berhasil
meraih kemerdekaannya. Bahkan kekuatan itu pulalah yang al<hirnya
membentuk negara-negara non-blokyang tidak mau bergabung dengan
BantKapitalis dan Timur Komunis.Jansen menegaskan bahwa, t^np^
Islam yang seperti itu gerakan Asia-Afrika mungkin sudah gugur sebelum-
nya.Tanpa nega:o.trcg ra Asia-Afrika tidak akan ada Negara Non-Blok.
Tanpakelompokini tidak akan ada Kelompok-77,juga tidak ada Selatan
yang terbelakang dalam dialog Utara-Selat^rr y^ng terus bedangsung
hirgg" kini.38

Kendatiidealisasi dan redefinisi tersebut telah memberikan hasilnya
yang tak ternilai harganya, namun cara pemahzrman y^ng hitam-putih
tersebut telah menyisakan dampak negatif dalam hubungan antar umat
beragama di era globalisasi. Dengan canpandang hitam-putih itu, segala
yang betasal dariBant dipandang tjdak islami, sesat, dan kafir. Isiam
adalah ag m^ y^ngpetunjuk-petunjuknya meliputi segala aspek kehidup-
an. Ia tidak sekedar mengajarkan doktrin-doktrin teologis, tetapi-lebih
dari itu-ia merupakan wal of lfe (zIan hidup). Dengan begitu, Islam
memiliki sifat cukup diri (self sfficiencl), dan tidak membutuhkan

pandangan-pandangan lain dalam mengatur kehidupan. Itu sebabnya,
pemikiran seperti ini, biasanya, memiliki watak non-kompromi, dan

3TG.H.Jansen,Islam Militan, (Bandrmg: Pustaka Salman, 1980), hkn. 10.
38 I bid., hkr'. 132-1, 43.
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cenderung menolak kebenaran dari pihak lain. Sikap inilah yang dituniuk

oleh Montgomery Watt sebagai salah satu ciri fundamentaiisme,3e yang

tidak saja dimiliki kaum Muslim,tapiiugabangsa Batat.ao

Di kemudia nhai,pemikiran ini memberi inspirasi bagi munculnya

kelompok-kelompok Islam radikal dan militan y^flgsecar salah disebut

dengan Islam fundamentalis, tefutafiIa sesudah cita-cita untuk meniadikan

Islam sebagat dasar neg r^ mengalami kegagalan. Mereka mengalami

kekecewaan dan frustrasi, lalu membentuk kelompok-kelompok yang

memperjuangkan cita-cita Islam dengan menggunakan keketasan,

misalnya Organisasi Pembebasan Islam, Kelompok Takft wa al-Hiirah,

danJzma'ahAl-Jihad di Mesir. Organisasi Pembebasan Islam mencoba

melancarkan kudeta pada tahun 1,974, dan mengumumkan berdirinya

Republik Islam. Kelompok Takfr wa al-Htinh menculik Husein Al-

Dzahabi, seorang dosen Universitas Al-Azhat dan mantan Menteri

Urusan Keaganaan Mesit, yang dikenal dengan kritik-kritikny^ yang

sangat tajam tethadap kelompok-kelompok fundamentalis, sedangkan

Janf ah Al-Jihad bertanggungjawab terhadap pembunuhan Presiden

Anwar Sadat pada tahun 1981.41 Esposito menuniuk pemikir-pemikir

seperti al-Maududi, al-Nadwi dan Sayyid Quthb sebagai arsitek gerakal-

gerakan Islam radikal seperti itu.a2

Kesimpulan Esposito tetsebut tampaknya ditarik terlalu tergesa-

gesa. Sebab, suatu pemikira n adalah anak zamannya. Arinya,pemikiran-

pemikiran itu lahir dari, dan dikemukakan sebagai respon atas'

perkembangarL z maflymgada pada masa pemikir-pemikir itu hidup.

Jadi, kalau kemudian muncul kelompok-kelomok radikal, bukan

pemikkan-pemikiran itu yang mesti dipersalahkan. Dalam konteks ini

kesimpulan Binder tampak lebih tepat, ketika dia mengatakan bahwa,

munculnya kelompok-kelompok radikal seperti itu merupakan akibat

3eMontgomery'Watt" Islanic F undanentalisn and Moderti!, (London & New York:

Roudedge, 1988), hlrn. 4.
4Garaudy, al-U;i@ju1 al-Mt'6;ira!: Asbdbuh6.' hlm. 24.
alSaad Eddin Ibrahim, ..Islamic Militancy as Social Movement: The case of TVo

Groups in Egypt," dalamAliE. Hilal Dasoula(ed.),IslanicResurgence in theArablYorld,

(NewYork Praeger, 1982), hkn. 118.
a2Espositq IslanicTreatb, Mlth orRtalifr, hlm.126 dan I34.
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dari kegagalan pengikut-pengikut mereka dalam melanjutkan gagasan-

gagas an pam p endahulany a.a3

Kendati kita melihat bahwa kelompok-kelompok radikal tersebut

muncul akibat perkembangan sosial-politik yang membuat mereka ter-

marginalisasi, dan selanjutnya mengalami kekecewaan, tetapi perkem-

bangan sosial-politik tersebut bukan merupakan satu-satunya faktor. Di

samping faktor tersebut, masih terdapat faktor-faktor lain yang dapat

menimbulkan kelompok-kelompok radikal, misalnya keseniangan eko-

nomi dan ketidak-mampuan sebagian anggota masyarakat untuk mema-

hami perub ahan yang demikian cepat terj adi.

Selain memberi inspirasi bagi lahirnya gerakan Islam radikzl dan

militan, pemikiran hitam-putih tersebut juga menganggap segala yang

beradz di luar Islam adalah musuh. Akibatnya, pihak-pihak luar Islam,

khususnya Barat, merasa dimusuhi dan terancam.a Maxime Rodinson

mengatakan, "Kaum Muslim merupakan ancaman terhadap Kristen Barat

jauh sebelum mereka sendiri menjadi masalah ."a5 LahirnyaRevolusi Islam
juga dipandang oleh para pemerhaiBant sebagai gerakan yang tidak

tedepas dari pemikiran sepeti itu. Esposito mengatakan:
'From.lyatollab Khoneini to Saddan Hussein,for nore than a decade tlte

uision of Islanic fundanentalism or militan Islarz as a tbreat to the lYest has

gripped tbe inaginations of lYestern gnuernnents and tbe nedia. Kltoneini's

denunciatition of America as the 'Great Satan," thants of 'Death to Ameic4"

the condemrution of S alnan Rashdie and his S atanic Verse s, and S addan Hussein's

nllforjihad againstforeign infdels baue reinfornd inage of Islam as a militant,

expansionist religion, rabid! anti-Anerica and intent rpon war aith the lVest.a6

Ancaman Islam terhadapBant semakin dipandang serius ketika

Komunis yang menjadi musuh utama Barat mengalami kehancuran di

a3leonard Bin det, Islanic Liberalism: A Critique of Dewlzpnent ldeokgies, (Chicago:
The University of Chicago Press, 1988), hkn. 67.

aAfif Muhammad, Dari Teokgi ke ldeokgi: Studi tentang Corak Penikiran Salyid
putbb, makalahyang merupakan ringkasan dari disertasi 53 di IAIN Jakarta, disampaikan
dalam diskusi Ulul Albab, Bandung, 14Jarluai1996.

asMaxime Rodinson, "The Western Image and \Western Studi of Islam," dalam

Joseph Schact & C.E. Bosworth (ed),Tbe l:gary of Iskn' Oxford: Oxford University
Press, 1974), hlrn. 9.

4Esposito, IslanicTreath, Mltb orRealiry, hkn. 3.
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akhir abad ke-20. Dalam sebuah artikel yang dimuat dalamNew yorker,
edisi 28Janu^r'1991',william Praff mengatakanbahwa, "Banyak or flg
berpendapat bahwa perafig ̂ ntara komunisme dengan Barat akansegera
digantikan oleh perang antar Barat dengan kaum Musrim."aT sementara
itu pesatnya pertumbuhan ekonomi di Dunia Timur seperti yang
diestimasikan Naisbitt,a8 ditunjuk orehrarmizi raher sebagai salah satu
faktor yang semakin meningkatkan kekhawatiran Barat terh adap ancaman
Timur.ae

Kondisi seperti disebutkan di atas juga berpengaruh terhadap
dakwah Islam yang dilakukan kaum Muslim, khususnya melalui media
cetak. Tulisan-nrlisan para pemikir Muslim periode ini, menurut c.A.
Qadir, bercorak apologis dan cenderung menyerang.s0 Buku-buku
Maududi, Sayyid Quthb, Muhammad Albahi, Muhammad al-Ghazalt,
sarat dengan uraian-urai an yangmembangkitkan permusuhan terhadap
Baragbahkan cenderung phobi terhadap Kristen dan yahudi. perselisihan

tak kenal henti antara Dunia Arab dengan Israel dan campur-tangan
Barat di dalamnya, tampaknya sangat berpengaruh terhadap nrlisan para
pemikir Muslim Timur Tengah.sl sikap tidak adil Amerika dan sekutu-
nya dalam konflik Palestina-Israel semakin memperburuk hubungan
Barat dengan Timurlslam. Akibaurya, kekecewaan yang di kalangan kaum
Muslim semakin terakumulasi, dan akhirnya melahirkan radikalisme dan
kekerasan. Jika usaha-usaha lewat perundingan dan jalan damai
mengalami kemacetan, alternatif lain pun di.rt! dan yang ditemukakan
adalahkekerasan dalam bentuk terorisme.Jadi terorisme itu tidak berdiri
sendiri, tetapi diciptakan oleh ketidakadilan yang diberlakukan oleh Barat
terhadap negeri-negeri yang mayoritas penduduknya adalah Muslim. Lalu,

4lJfilliam Praff, "Help Algeria's Fundamentalistsl' Tb' New yorker, 2g Ia,,uta'j-
1991, dikutip melalui Esposito, IskmicTreath, Mltb orRuli!, hlm. 3.

*John Naisbitt, Megatrends Asia: Del@an Megatrend Asialang Mengubab Dunit
Sakarta: Gramedia Pus taka Utana, 199 6).

ararmizi raher, M.D., The Future Trend of tbe Maslin lvorrd rouard Harnonl oJ

!b1las1 nd rhe IVut (An Islanic Perspectiaefron Indanuia), makalah disampaikan daiam
Public Lecture in Hartfotd Seminary, Connecticut, USA, March 6,7ggi,hlrn. 5.

$C.A. 
Qadir, Philonpfu and Science iz the Islanic l%oild, (I-otrdon: Croom Helm

Limited, 1998), hlm. 162.
slAfif Muhammad, s tudi tefiang Corak Penikiran s ayid patbb, (akatta: Disertasi

IAIN Syarif Hidayatullah, 1996), hkn. 178.
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gedung kembar Wodd Trade Centre diledakkan, dan oganisasi al-Qaldah

dituduh sebagai pihak yang bertanggungjawab terhadap teror itu. Al-

Qa'idah dipimpin oleh Osamah bin Laden, seorang Muslim keturunan

Arab. Amerika segera memaklumkan perang terhadap terorisme, dan

Islam pun menjadi sasaran amukan itu. Afghanistan yang diduga menjadi

tempat persembunyian Osamah bin Laden diserbu. Bom-bom ber-

jatuhan, dan nkyat sipil yang tidak berdosa meniadi korban keganasan

Amerika. Selesai menghancurkan Afghanistan, Amerika Serikat dan

sekutunya mengincar Baghdad. Negeri yang dipimpin Saddam Hossein

ini dituduh mengembangkan senjata nuklir dan senjata biologi yang

mereka angg p mengancam perdamaian dunia. Di bawah tekanan

Amerika Serikat PBB mengirim tim investigasi untuk melucuti Irak.

Ketika tim investigasi PBB tidak menemukan bukti-bukti bahwa Irak

mengembangkan petsenjataan nuklir dan biologis, Amerika Serikat dan

Sekutunya bersikukuh untuk menyerbu Irak dan menurunkan Saddam

Hossein dari singgas ̂n fiya. Kini, tujuannya tidak sekedar melucuti Irak,

tetapi menjatuhkan Saddam Hossein. Sekali pun mendapat protes di

seluruh belahan dunia, Amerika Serikat dan sekutunyatet^P menyetbu

negeri yang pernah menjadi pusat peradaban Islam itu' Sesudah me-

ngalami gempuran besar-besaran dan menelan banyak kotban warga sipd"

tanggalg April 2003 Baghdad jatuh ke tangan sekutu, disusul kemudian

oleh kota-kota lainnya.

Mungkin, untuk semefltara, Barat khususnya Amedka Serikat, dapat

menekan kaum teroris dan peiuang-peiuang radikal. Akan tetapi

ketidakadilan dan kekejaman itu sendiri pasti menanamkan dendam

kesumat yang tak pernah hilang dari sanubari kaum Muslim di negeri-

negeri yang dihancurkan itu. Yang juga tidak dapat diabaikan adalah

solidaritas umat beragama. Islam adalah ̂ g m universal. Karena itu,

ketika seseorang memeluk agama Islam berarti dia telah meniadi warg

umat Islam dunia. Mereka diikat oleh tali persaudaraan yang sangat kuat,

yakni ikatan ^g ma. Dengan begitu, kaum Muslim sedunia ada'Iah

bersaudara.Jika kaum Muslim Palestina ditindas, penindasan itu berarti

penindasan terhadap kaum Muslim seluruhnya, dan irka Afghanistan

dihancurkan, penghancuran itu berarti penghancuran terhadap negeri

mereka juga.
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Melalui buku-buku mereka yang diterjemahkan ke dalam berbagai

bahasa,pemikiran tersebut menyebar ke berbagai penjuru Dunia Islam,

tak terkecuali Indonesia. Sebab, hirgg" saat ini Timur Tengah masih

tetap menjadi kiblat Dunia Islam. Dalam banyak hal pemahaman umat

Islam di Indonesia masih saflgat terpengaruh oleh pemikiran Timur

Tengah. Hal ini dikarenakan masih sangat sedikitnya para pemikir Muslim

di negeri kita yang menulis buku keislaman dalam perspektif ke-

indonesiaan.52

Munculnya institusi-institusi di kalangan para pemeluk agama,

semisal madzhab-m adzhab dan organis asi-organis asi sosial-keag ̂ma rt,

juga dapat ditunjuk sebagai faktor lain yang mempengaruhi corak

hubungan znt^r^ umat beragama. Institusi-institusi seperti itu pada

muianya diciptakan untuk mempermudah tercapainya berbagai tujuan.

Sebab, dengan institusi tetsebut dapat dihimpun kekuatan lebih besar,

y^ng t^np^ itu tujuan-tujaan zgama sulit dicapai. Akan tetapi ketika

irrstitusi seperti itu terbentuk, agama pun mengalami apayang mungkin

dapat disebut sebagai institusionalisasi agama (instittltiznalhiryd religion):

Orang-orang yang bergabung di dalamnya mengalami penyeragaman

visi dan persepsi, sehingga corak-corak yang semula berbeda kini menjadi

sama.

Kelompok ataa jama'ah memiliki logikanya sendiri, dan para

pemimpin kelompok lazinnya menginginkan anggota kelompoknya

memiliki visi dan persepsi yang sama. Lalu mereka memancangkafl p^gr-

p^gary^flgdi dalam lingkarannya mereka harus memiliki keseragaman.

Di dalam lingkaran tersebut perbedaan-perbedaan kurang ditolerir, dan

dibedakukanlah doktrin: Orang-orang yang tidak seperti kita, tidak layak

bergabung di dalam kelompok kita. Dari sini muncullah dikotomi "l<it^"

dan "mereka." "Kitz" bukan mereka. dan "Mereka" bukan kita.

s2Halitt,antzralain, tedihat dari hasil penelitianJohan Meuleman terhadap buku-
buku tentangwanita Islam di Indonesia, yang sebagian besar masih merupakan buku-
buku teriemahan dari karya-kztya penulis Timur Tengah. Lihat Johan Meuleman,
"Analisis Buku-buku tentang Wanita Islam yang Beredar di Indonesia," dalam Lies M.
Marcoes-Natsir & Johan Hendrik Meuleman @edaktur), lVanita Islan Indoruia dalam
Kqiiat Tekstual dan Kontekstual, Qakata: INIS, 1993), hkn. 175-189.
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Penyeragaman dalam kelompok kadang-kadang menjangkau
bidang-bidang akidah dan peribadatan, sehingg a melahtrkan stukturisasi,
dalam arti segala visi dan tindakan harus ditempatkan di bawah doktrin
kelompok. Di situ kebenaran tidak lagi didasarkan pada sesuatu yang
obyektifl melainkan ditepatkan di bawah kepentingan kelompok. Akibat-
nya, otganisasi-organisasi keagamaan, semisal Muhammadiyah, Persis,
dan Nahdhatul Ulama di Indonesia,y^ngsemula merupakan organisasi
sosial, kini hampir menjadi madzhab-madzhabkeagamaan, yang tidak
jarang bersikap sektarian dan eksklusif. Melalui pelembagaan seperti iru,
"petmusuhan" yzng semula satu lav/an satu, berubah menjadi per-
musuhan semua lawan semua ftelum onniurn contra omnes).53

Dunia bagian Timur sebagian besar terdiri dati negara-negaray^ng

sedang atau baru berkembang. Model-model pembangunan yang
diterapkan di negara-negara berkembang, hirgg" tanf-taraf. tertentu,
belum dapat menciptakan distribusi pendap ̂ t^n y ̂ ng metata. Keadilan
sosial yang selama ini dicita-citakan belum juga dzpat direalisasikan,
sehingga di sana sini muncul kesenjangan sosial. Kesenjangan sosial
biasanya lahir dari suatu sistem yang menyebabkan sebagian wa rganegar:a
tidak dapat mengembangkan potensi dfui mereka secara baik, sehingga
mereka tergusur dan termarginalisasikan. Kecemburuan sosial yang
diakibatkannya, mudah disulut meniadi konflik dan tindak-tindak
kekerasan. Berdasar ke nyata n int,TarmtziTaher menunjuk kesenjangan
sosial sebagai salah satu hamba t^n y ̂ ng dihadapi pemerintah Indonesia
dalam menciptakan kehidupan yang harmonis di kalangan para pemeluk
agama,sa danTarmiziTaher memang benar. Sebab, ketika kebijakan pem-
bangunan dikesani lebih dinikmati oleh kelompok penganut ^gam
minoritas tertentu, misalnya, maka kelompok penganu t zgamamayoritas
merasa men dapat ancaman proselitas. Inilah lazimnyayang menjadi sum-
ber tindak-tindak kekerasan yang kadang-kadang memiliki warn ^gama.

53Afif Muhammad, Islam Nor-Sektaiar "Madqbab" Masa Depan, @andung:
Pustaka Hidayah, 1997).

sflatmiziTahe4M.D, Pancasik HeadingToward Tbe 2 1 o Century forTbe Enhancement
of Religious Harmonl, makalah yang disampaikan pada Public Lecture in Harford
Seminary, Connicticut, USA,6 Matet"l997, hlrn. 7.
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D. Kerukunan Beragama di Indonesia Abad 21

Sebagaimana umumnya bangsa Timur, Indonesia adalah bangsa
yang cinta damat, toleran dan tidak menyukai kekerasan. Karakter ini
melekat pada bangsa Indonesia karcna sejak dulu kala mereka adaLah
bangsa yang majemuk, baik dalam suku, bahasa, maupun kebudayaan.
Dengan karakternya itu bangsa Indonesia berkembang menjadi bangsa
yang, menurut Wertheim, memiJiki kemampuan tlngg dalam menyerap
nilai-nilai dari luar tanpa harus meninggalkan nilai-nilai asli mereka.ss
Toletansi bangsa Indonesia akantampak sangat jelas jika seseorang me-
llhatbengamny^ag m^y^ngada di negeri ini. Di sini bertemu agar.,a-
ag m^ besar dunia, dan hidup berdampingafl sec^r^ damai. Kendati
ag rna-^garna tersebut datang dari luar, itu tidak berarti bahwa bangsa
Indonesia tidak memiliki ^garn asli. Niels Mulder mengatakan bahwa,
jauh sebelum aga'o.,.a-agama besar dunia itu datang, bangsa Indonesia
sudah memiliki kepercayaanyang coraknya monotheiq menekankan keten-
teraman batin, keselarasan dan harmoni, serta menyatu dengan a)am.s6

semua agam^besar yang hidup di Indonesia memiliki akar sejarah
yang kuat, dan masing-masing telah memberikan sumbangan yang tak
ternilai harganya dalam membentuk karakter budaya bangsa. Agama
Hindu dan Budha adalah agama pendatang yang paling tua di Indonesia.
Keduanya datangke negeri ini sebagai al<tbat dari hubungankerajaan
lama di Nusantara dengan pusat kedua ̂ g matersebug yang kemudian
berkembang pesar, dan pada giliranny^menanamkan pengaruh fiyayarng
sangat besar dengan berdirinya kerajaan-kenjaan Hindu-Jawa seperti
Singasari, Tumapel, Matanmdan Maiapahit. Mataram sebagai kenjaan
Hindu pertama di Indonesia telah berkembang dengan subur pada
permulaan abad ke-8 di bawah pemerintahan Raja Sanjaya.sT Keniam

sstJflF, uTertheim,Indonesian Socie! fuTrarcition: A Sndl of Sociat Cbange, @andung
Van Hoeve, 1956), hkn. 9.

_ 
s6Niels Mulder, Kepribadian Jawa,hal.72.Dilam studinya yang sangat mendalam

Rachmat Subagya S.M.w Bekker), sampai pada kesimpulan yang sama. iihat Rachmat
Subagya,AgamaAsli Indonuia, Sakata; Sinar Harapan, 1981), hkn. 66-68.

sJ.D. Legge, Indonesia, (Sidney: Prentice-Hall Australia, 1 980), hkn. 3 1.
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Majapahit yang juga bercorak Hindu, memiliki wilayah yang, menurut

Negara Kertagamz, luasnya melebihi wilayah Indonesia sekarang'58

Sementara itttagamaBudha iuga pernah tumbuh subur di Nusan-

tara. Apabil a kerajaan-kerajaan Mataram dan Mziap ahit dapat dituni uk

sebagai wakil agama Hindu ,makasriwiiaya merupakan salah satu kenlaan

besar yang menentukan agam Budha sebagai agam resmi ne9ma.

Bahkan Dinasti Shailendra yang melaniutkan pemefintahan Dinasti

sanjaya y angberagamaHindu, adilahmerupakan keluarga nia-taia yzng

bengama Budha. Dinasti Sailendra inilah vangpada masanya dulu

melahirkan Candi Borobudur yang meniadi salah satu kiblat umat Budha

di Asia.se
Baik ketika raia-nia Hindu yang memerintah maupun nia-nia

Budha yangberkuasa, sifat toleran bangsa Indonesia tetap tedihat kental.

Hal itu terbukti dari sulitnya mengidentifikasi secat ielas agama yang

dianut oleh beberapa raizyang pernah memerintah di bumi Nusantara.

Raja Kertan egara da1 singosari (1254-1,292 N[), misalnya, adalah nia

yang diangg ̂ pbeng^ma"rangkap." K^ren dianggap sebagai penganut

Ciwa sekaligus penganut Budha, maka sesudah wa fatnyadia diperabukan

di dua candi.60 Fenomena ini, selain menuniukkan tidak beriauhannya

ajaranagama Hindu danBudha. iugamembuktikan toletansi besar bangsa

Indonesia dalam bidang ^g rn^.

Toleransi tersebut juga tedihat ketika ag m -^gama lain masuk ke

Indonesia. Agama Islamyang sekarang dianut oleh mayoritas warganegara

Indonesia, dalam bebe npahal,menampakkan corak yang spesifik, kalau

kita enggan menyebutnya sinkretik. Geefiz mengatakan, "In Indonesia

Islan has taken nanlforns, not all of then Koranic, and whateuer itu broaght to

tbe sprawlingancbipelago, it was not an{0rmiry."61

Agamzlslam berperan besar dalam membentuk dan membangun

kesadaran nasional Indonesia. Ketedib ^t:rfl:um tny^yang demikian intens

58Slamet Muljono, Men,ju Puncak I(enegahan S/arah Majapahit' Qakatta: Balu

Pustaka, 1965), hkn. 47.
se Legge, Indonuia, hlrn.3l.

!-L.Moens,Badbisme diJawa dan Sanatera dalam MasaKejqaannlaTerakhir, (akattz:

Bhratara,'1,97 4), hlrll^. 7 .
6rClifford Geertz, Islan Obnrued: Rekgious Deuelopnent in Morocco and Indonesia,

(Chicago & London: University of Chicago Press, 1971), hlm. 12'
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dalam perju^ng nkemerdekaan menyebabkan Deliar Noer menyimpul-
kan bahwa, Islam identik dengan kebangsaan .62 Malahansementara ahli
menyatakan bahwa cikal-bakal nasionalisme Indonesia adalahpangeran
Diponegoro yang berjuang melawan Belanda pada abad,ke-19.6

Daa agamayang datangpaling akhir ke Indonesia, Katholik dan
Kristen, sekali pun hadir bersama-sama penjajah portugis dan Belanda,
telah menyumbang modernisasi daram berbagai bidang, misalnya pen-
didikan dan pemerintzhan. Kedua ag maini juga memiliki corakyang
khas Indonesia.

Karena sumbanganny^y'ng demikian besar dalam membentuk
karakter budaya bangsa, maka menjadtwqaaah jtka, agamz-*g m ter-
sebut diakui sebagai zg m^-aga.ma resmi dan sah untuk dianut diwarga-
negara Indonesia. Dan terlepas dari pandangan setuju atau tidak te rhadap
bentuk-bentuk sinkretis yang dimiliki oleh agama -^g m^ di Indonesia,
semuanya itu membuktikan bahwa, bangsa Indonesia memiliki toleransi
yang sangat tiogg, bahkan toleransi ini sudah menjadi bag;an dai,
kepribadian mereka.

Sebagai konsekuensi dari penerim aafltrya terhadap agarn -^gam
yang beragam, bangsa Indonesia, seperti yang telah disinggung terdahulu,
sesekali harus menghadapi persesilihan. Karenanya, mereka dituntut
untuk terus-menerus mencari upayldalam menciptakan kerukunan dan
harmoni yang menjadi syarat persaruan bangsa.

D. Penutup

Salah satu megarend abadke-27 adalah kebangkitan agalrrr .
Kebangkitan ̂ gama lahir dari keny*aan bahwa, industrialisasi yang
ditopang oleh sains dan teknologi ti"gg tenyata melahfukan kekosongan
spiritual pad a. masyanl<at industri. Akan tetapi" perny^t^afltenang'Abad
Kebangkitan Agama," atilr tep^trryl"Kebangkitan spiritual" di abad ke-
27, akan terasa jonggar jtkaorang belpikir dalam kerangka tesis sekularisasi
atau teofi evolusi dalam berpikir manusia menurut August Comte. Sebab,

62Deliar Noer, Gerakan Modern Iskn,hlm.8.
63George MacTurnan Kahin, Nationalisn and Rcaolution in Indonuia,0thaca &

London: Cornel University Press, 1970), hlm. 11.
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dalam perspektif sekularisasi, perkembang^nyaing terjadi dewasa ini
adalahproses yang di situ pemikiran, praktek dan lembagalembaga ke-
^g^m^ rr sedang dan makin kehilangan arti sosialnya.6a Dt samping me-
lahirkan krisis spiritual, sekularisasi juga menyebabkan terjadtnya krisis
relevansi pada semua ̂ gam yang ada. Krisis seperti ini hanya dapat
diatasi jika pembangunan di bidang spiritual diberi perhatian yang cukup
ti"gg. Semen tara krisis relevansi merupakan tantanganbagi para pemikir
di semua agzim^. Mereka harus sanggup mengedepankankonsep-konsep
yang memiliki landasan keimanan dan keilmuan, bagi pemecahan berbagai
problem kemanusiaan. Maraknya aktivitas keagamaan di berbagai instansi,
haruslah disertai dengan peningkatan pemahaman yang komprehensif,
sehingga tidak timbul pemahaman dan pengam alan yangparsial.

Era globalisasi yang ditandai dengan arus informasi yang bergerak
sangat cepat, telah melahirkan masyarakat dunia yang plural. Tetapi,
disadari atau tidak, pluralisme tersebut telah memacu persaingan sengit
dalzm segala bidang. Inilah yang mendorong manusia era globalisasi
menjadi manusia-manusia yang peyembah kekuas^an, yang kurang
memiliki tanggungf awab dan kesetiakawanan sosial menyangkut kekayaarr
yang mereka miliki. Jik" di masa mendatang diinginkan lahirnya suaru
generasi yang memiliki kesetiakawanan sosial, maka rekomendasi yang
disampaikan oleh Sidang Parlemen Agama-Agama Dunia di Chicago
1,993 menjadi penting untuk direnungkan. Yakni, hendaknya kaum muda
sudah mulai dididik dalam keluarga dan sekolah, bahwa hak milik, betapa
pun sedikitnya, terikat oleh kewajiban-kewajiban. Penggun ̂  nrry^harus
diabdikan kepada kesejahteraan umum. Hanya dengan cara intfah cita-
cita dunia tentang ekonomi yang adil dapat ditegakkan.6s

Pluralisme juga mengandung arti bahwa, segala persoalan yang
dihadapi oleh suatu bangsa adalah persoalan bersama seluruh umat
manusia. Dalam skala yang lebih kecil, kemiskinan dan keterbelakangan
kaum Muslimin di Indonesia, tidak lagi dapat dipandang sebagai rrusan

- 
eDadang Kahmad, Fakultas lJsboiluddir MenlorgsongAbad Industri, makalah yang

disampaikan pada pertemuan Dekan-dekan Fakultas Ushuluddin, IAIN se-Indonesia
III, di Ujungpandang, tanggal 18-21 Desember 1996.

6sDikutip dari Bernhard Kieser, "Masalah Moral dan Kemakmuran,- BASIS,
No. 05-06, Tahun ke-45, Agustus 1996,h1m.6-7.
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kaum Muslimin sendiri. Sebab, jika problem tersebut berialan bedarut-

larut, maka dampak negaifnya pun akan melanda bangsa secata ke-

seluruhan. Tegasnya, kemiskinan bukanlah problem orang miskin sendiri,

tetapi iuga merupakan problem orang- otangkaya, yangkatenanya mereka

dituntut untuk ambil bagian dalam mengatasinya.

Pluralisme abad globalisasi, tampaknya, iuga belum diikuti dengan

pluralisme dalam pemahaman ^gann. Agama-agam yang ada dewasa

ini masih menampakkan diri sebagai institutionaliqgd religions, yang masih

becorak teftutup. Akibatnya, penolakannya terhzdap nilai-nilai yang

datang dari luar cenderung sangat titgg.

Hal itu terlihat saflgat menoniol, misalnya pada tema-tema dakwah

Islam yang cenderung eksklusif, dalam arti kurang mengungkapkan nilai-

nilai kemanusiaan universal yang merupakznaiann semua a8 m .

Kemaiuan sains dan teknologiyang kehilangan nilai-nilai spifitual,

telah menyebabkan terjadtnyaalienasi khususnya pada masyatakatBarat

modern. Pengalaman Basatiti, terlalu berharga untuk dibiarkan lalu,

tefutama ketika bangsa Indonesia telah menegaskan bahwa keimanan

dan ketakwaan tdalah salah satu modal dasar pembangunall.

Sayangnya implementasi dari keimanan dan ketakwaan tersebut

belum begitu terlihat. Tidak diragukan bahwa pendidikan ^g m

merupakan cafa paling tepat untuk tuiuan tefsebut. Jika waktu yang diberi-

kan untuk itu terasa kurang, maka pendidikan agam^y^ng terintegrasi

bisa menjadi alternatif yakni memasukkan aiann-aianu ^g rn^ dalam

semua mata pelziann.Dengan begitu ilmu-ilmu yang diui*k^ di sekolah-

sekolah tidak lagi terkesan "sekular".

Dewasa ini pengamalan agama masih tedihat timpang. Di satu sisi

kita lihat kehidupan sosial ekonomi yang cenderung sekular, dan di sisi

lun ajann-ajann agama mengalami krisis relevansi. Dalam hubungan

inr, agaknya pedu dilakukan reorientasi dari cita-cita hidup yang lebih

menekankan keselamatan dan kesejahteraan di akhirat, menjadi citz-ita

yang iuga mementingkan keselamatan dan keseiahteraan di dunia'

Hingga kini Indonesia tetap menlandang "meeting place of world

religionf' .Predikat membanggakan ini harus dipertahankan dengan lebih

meningkatkan kerukunan be:-aganayaing selama ini sudah tercapat.Pan
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pemeluk ̂g^m^memikul tanggung jawab bersama dalam merealisasikan
aiann ̂ garn^dalam kehidupan sosial. Dalam hubungan ini dialog-dialog
Antar ag^m4 semestinya dikembangkan menjadi dialog antar kebud^y^an.

Dewasa ini dialog antara umat benganrmasih mengalami banyak
hambatan. Para pemeluk rgama-agama masih saling memandang dalam
sorot mata bermusuhan. Agama yang secara kuantitatif merasa dirinya
minoritas, menganggap yangmayoitas sebagai anc m^fl. Sebaliknya, yang
mayoritas merasa dirinya, secara teknis, sebagai minoritas, dan karena
itu metasa mendapat ar'c m n proselitas. Dalam kasus seperti ini, pedu
dipertanyakan, arpakah fenomena kekerasan yang ditimbulkannya itu
merupakan pertentangan ag rn ataukah perrentangan dalam bidang lain.
Berdampingan dengan konflik ^ntml- pengikut ̂ g ma-agama, muncul
pula konflik yang bersumber dari kesenjangan dan kecemburuan sosial.
Karena itu, pada akhirnya, konflik yang muncul sebagai konflik agarn ,
harus diatasi dengan penanganan masalah-masalah sosial ekonomi.
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